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Abstrak 

Program Beasiswa dalam Perguruan Tinggi banyak dicari informasinya oleh calon 

mahasiswa ataupun oleh mahasiswa, tetapi penyebaran informasi beasiswa yang ditawarkan 

masih belum optimal dalam penyebaran informasinya, hal tersebut ditandai dengan masih 

banyaknya calon peneriman beasiswa yang tidak mengetahui informasi dan kesulitan dalam 

mengakses informasi terkait beasiswa yang ditawarkan karena masih banyak Perguruan Tinggi 

belum memiliki web portal khusus untuk beasiswa. Selain itu, permasalahan proses pemilihan 

cenderung subjectif, karena hanya dilakukan dengan menyeleksi dokumen persyaratan saja tanpa 

dilakukan Tes Potensi Akademik (TPA) atau tes wawancara. Sehingga memungkinkan hasil 

penentuan tersebut tidak tepat sasaran. Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

digunakan untuk melakukan pemeringkatan calon penerima atas kriteria-kriteria yang ditentukan 

dalam setiap jenis beasiswa yang ditawarkan. Sistem yang didesain adalah suatu sistem berbasis 

website  sehingga memberikan kemudahan kepada pengaju beasiswa dalam memperoleh 

informasi terkait beasiswa yang ditawarkan oleh Perguruan Tinggi, serta dapat memberikan 

kemudahan kepada pengaju beasiswa dalam melakukan proses pendaftaran beasiswa secara 

daring melalui aplikasi sistem informasi beasiswa berbasis web. 

Kata kunci— Simple Additive Weighting (SAW), Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

 

 

Abstract 

Scholarship Program in Higher Education is sought for information by prospective students or 

students, but the spread of scholarship information offered is still not optimal in disseminating 

information, it is indicated by the large number of prospective scholarship recipients who do not 

know the information and difficulties in accessing information related to the scholarships offered 

because there are still many universities do not yet have a special web portal for scholarships. In 

addition, the problem of the selection process tends to be subjective, because it is only done by 

selecting the required documents without an Academic Potential Test (TPA) or interview test. So 

that the results of the determination are not on target. The application of the Simple Additive 

Weighting (SAW) method is used to rank prospective recipients of the criteria specified in each 

type of scholarship offered. The system designed is a website-based system so as to facilitate 

scholarship applicants in obtaining information related to scholarships offered by tertiary 

institutions, and can provide facilities for scholarship applicants in the online scholarship 

registration process through the application of a web-based scholarship information system 

Keywords— Simple Additive Weighting (SAW), Scholarship, Decision Support System (DSS) 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

easiswa merupakan suatu bantuan yang digunakan sebagai pembiayaan belajar bagi 

mahasiswa ataupun pelajar yang mendapatkannya[1]. Biaya tersebut diberikan kepada B 

http://jurnal.umus.ac.id/index.php/intech
mailto:muhammad.hatta@cic.ac.id
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penerima yang berhak dan pantas mendapatkannya, terutama yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan berdasarkan klasifikasi, kualitas, dan kompetensi. Saat ini, banyak institusi pendidikan 

yang memiliki program beasiswa yang diperuntukan bagi pelajar atau mahasiswa yang kurang 

mampu dan berprestasi baik secara akademik maupun non-akademik. Setiap Perguruan Tinggi 

menyediakan program beasiswa yang diklasifikasikan menjadi dua jenis beasiswa menurut 

sumber pendanaannya, yaitu beasiswa internal dan eksternal. Beasiswa internal merupakan 

beasiswa yang sumber pendanaannya berasal dari institusi Perguruan Tersebut,  seperti beasiswa 

prestasi akademik (beasiswa full dan semi-full), beasiswa tugas akhir dan skripsi, beasiswa 

prestasi non akademik (bidang olaharaga dan seni), dan lain-lain. Sedangkan beasiswa eksternal 

merupakan beasiswa yang sumber pendanaannya berasal dari luar institusi, seperti beasiswa 

pemerintah berupa beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi Akademik), beasiswa djarum, dan lain-

lain. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada salah satu Perguruan Tinggi Swasta, 

terdapat beberapa permasalahan yang sering terjadi terkait beasiswa, diantaranya adalah 

penyebaran informasi terkait beasiswa yang ditawarkan masih belum merata, hal tersebut 

disebabkan karena belum ada portal atau media yang menyediakan informasi beasiswa yang 

ditawarkan secara digital, meskipun disediakan papan mading namun pemanfaatan media tersebut 

masih belum optimal, hal tersebut ditandai dengan masih banyaknya mahasiswa yang tidak 

mengetahui informasi beasiswa dan masih kesulitan dalam mengakses informasi terkait beasiswa 

yang ditawarkan. Selain itu, dalam proses pendaftaran beasiswa juga masih dilakukan secara 

offline yaitu dengan mendatangi seketariat kemahasiswaan secara langsung, sehingga proses 

pendaftaran tersebut kurang efektif. Kemudian, dalam proses penentuan penerima beasiswa 

cenderung belum objektif dikarenakan masih menurut pandangan atau perasaan tim penentu 

penerima beasiswa saja serta belum adanya proses perangkingan tingkat kelayakan dengan 

perhitungan yang jelas. Kemudian, dalam proses penentuan penerima beasiswa hanya dilakukan 

dengan menyeleksi dokumen persyaratan saja tanpa dilakukan Tes Potensi Akademik (TPA) atau 

tes wawancara. Penentuan seperti ini bersifat subjektif, sehingga memungkinkan hasil penentuan 

tidak tepat.  

Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk merancang sebuah aplikasi sistem penentuan calon 

penerima beasiswa dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Dengan menggunakan 

metode SAW, proses penentuan atau penilaian penerima beasiswa akan lebih mudah, cepat dan 

tepat karena didasarkan pada nilai setiap kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akurat 

terhadap siapa yang berhak dan pantas untuk menerima beasiswa tersebut. Beberapa kriteria yang 

dapat digunakan untuk seleksi penerima beasiswa diantaranya jumlah total pendapatan kedua 

orangtua, jenjang mahasiswa, nilai kumulatif sampai dengan semester saat ini, jumlah kakak atau 

adik dalam keluarga, usia calon penerima beasiswa[2], prestasi non akademik[3], pribadi 

mahasiswa[4]. Berbeda dengan kriteria yang digunakan untuk penerimaan beasiswa Yayasan, 

pada penerima beasiswa PPA dan BBM kriteria pembeda yang digunakan adalah prestasi 

mahasiswa dalam ektrakulikuler dengan bobot 30%, asal daerah mahasiswa dengan bobot 10%, 

serta absensi mahasiswa dengan bobot 10%[5].  

Penelitian ini menggunakan SAW karena metode dapat menghitung nilai attribute dari setiap 

alternative yang ditentukan, melalui pembobotan alternative terbaik[6].  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1  Beasiswa 

Beasiswa adalah suatu bentuk penghargaan kepada seseorang yang masih sekolah ataupun 

kuliah untuk dapat terus sekolah ke jenjang lebih tinggi[7]. Biasanya beasiswa diberikan oleh 

Yayasan ataupun pemerintah sebagai apresiasi atas prestasi siswa atau mahasiswa, namun 

memiliki keterbatasan biaya[8]. Beasiswa sendiri memiliki beberapa jenis, diantaranya beasiswa 

penghargaan, beasiswa bantuan, beasiswa atletik, dan beasiswa penuh[9]. Beberapa jenis 
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beasiswa tersebut merupakan jenis beasiswa yang biasanya terdapat pada lembaga pendidikan di 

Indonesia. Adapun beasiswa terbagi menjadi dua jenis menurut sumber pendanaannya yaitu 

beasiswa internal dan eksternal. 

1) Beasiswa Internal 

Beasiswa internal merupakan beasiswa yang bersumber dari institusi sendiri. Adapun yang 

termasuk beasiswa internal adalah beasiswa prestasi akademik, beasiswa tugas akhir dan 

skripsi, dan beasiswa prestasi non akademik (bidang olahraga dan seni). 

2) Beasiswa Eksternal 

Beasiswa eksternal merupakan beasiswa yang bersumber dari luar institusi, seperti dari 

pemerintah dan lainnya. Adapun yang termasuk beasiswa eksternal adalah beasiswa 

Peningkatan Prestasi Akademik (PPA). 

2.2 Metode Simple Additive Weighted (SAW) 

SAW merupakan salah satu metode perangkingan dalam SPK. Metode ini akan merangking 

semua alternative berdasarkan nilai attribute. Dalam SAW, terdapat 2 jenis attribute yang akan 

menjadi pembeda setiap attribute yang digunakan, attribute tersebut adalah benefit dan cost[10]. 

Berikut ini langkah atau tahapan dalam penyelesaian dalam menggunakan metode SAW adalah 

sebagai berikut [11]: 

1. Tentukan alternatif (kandidat) yang akan dirangking.  

2. Tentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. 

3. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan untuk setiap kriteria. 

4. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. 

5. Membuat matrik keputusan X yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap 

alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setap alternatif pada setiap kriteria sudah 

ditentukan. 

6. Melakukan normalisasi matrik  keputusan X dengan cara menghitung nilai rating kinerja 

ternormalisasi dari alternatif Ai pada kriteria Cj dengan melakukan pengelompokan, 

apakah j adalah kriteria keuntungan (benefit) atau j adalah kriteria biaya (cost) maksudnya 

adalah : 

a. Dikatakan kriteria keuntungan apabila nilai xij memberikan keuntungan bagi 

pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila xij menimbulkan biaya bagi 

pengambil keputusan. 

b. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai xij dibagi dengan nilai Maxi(xij) dari 

setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai Mini(xij) dari setiap kolom dibagi 

dengan nilai xij. 

Rumus untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sesuai dengan persamaan (1) : 

  (1) 

Dimana : 

rij  = nilai rating kinerja ternormalisasi  

xij  = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

Max xij  = nilai terbesar dari setiap kriteria  

Min xij  = nilai terkecil dari setiap kriteria 

Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; 

i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. 

7. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisai (rij) membentuk matrik ternormalisasi. 

8. Hasil akhir nilai preferensi diperoleh dari penjumlahan untuk setiap perkalian elemen 

baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian elemen 
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kolom matrik (W). Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai merupakan alternatif terbaik. 

Rumus persamaan (2) untuk menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 

adalah sebagai berikut : 

            (2) 

Dimana : 

Vi = nilai akhir dari alternatif  

wj = nilai bobot dari setiap kriteria  

rij  = normalisasi matrik, Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai lebih terpilih. 

9. Perangkingan.  

Perangkingan dilakukan dengan cara mengalikan nilai SAW dengan nilai indikasi dan 

hasil akhir dari nilai akan di rangking sesuai urutan hasil yang mempunyai nilai rating 

paling besar sampai yang terkecil. Jika data yang ingin dirangking kurang dari 20, maka 

akan ada kemungkinan rentang rangking pertama sampai dengan rangking kelima akan 

memiliki nilai terlalu jauh[12] 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Saat ini sistem yang ada adalah sistem beasiswa yang mencakup prosedur penyebaran 

informasi beasiswa, prosedur pendaftaran beasiswa dan prosedur penentuan calon penerima 

beasiswa yang masih belum dilakukan secara digital. 

Rancangan proses dari sistem yang diusulkan ini menggunakan flowmap terkomputerisasi 

dan data flow diagram (DFD) sebagai berikut : 
Flowmap Komputerisasi Prosedur Beasiswa di STMIK CIC
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Gambar 1 Flowmap Teromputerisasi 

Dalam sistem yang diusulkan pada flowmap terkomputerisasi diatas di jelaskan bahwa terdapat 

tiga entitas yaitu BAAK, pengaju beasiswa dan bagian kemahasiswaan. BAAK dapat melakukan 

pengolahan data: user, beasiswa, pendaftaran, kriteria, alternatif, dan pengumuman. Lalu BAAK 

juga dapat mengecek administrasi pendaftaran, hasil perhitungan SPK dengan metode SAW dan 

informasi penerima beasiswa. Kemudian, pengaju beasiswa dapat mengelola akun registrasi dan 

data pendaftaran. Selain itu pengaju beasiswa juga dapat mengecek hasil seleksi administrasi, 

informasi penerima beasiswa dan pengumuman. Bagian kemahasiswaan dapat mengelola akun 

kemahasiswaan dan data penerima beasiswa, serta dapat mengecek informasi beasiswa dan 

pengumuman. 
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Gambar 2 Diagram Konteks 

Analisis Metode  

 Berikut tahapan penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem 

aplikasi berbasis website. 

1) Menentukan Alternatif 

Tabel 1 Data Alternatif 

No Kode_daftar Nama Prodi 

1 201601 A SI 

2 201602 B TI 

3 201603 C SI 

4 201604 D DKV 

5 201605 E TI 

 

2) Menentukan Kriteria 

Kriteria dalam penentuan penerima beasiswa ditentukan dalam tabel 2 

Tabel 2 Data Kriteria 

No Kriteria Kode Bobot 

1 IPK C1 20% atau 0.2 

2 Prestasi  C2 20% atau 0.2 

3 Penghasilan Orang Tua C3 30% atau 0.3 

4 Hasil Tes Tulis C4 15% atau 0.15 

5 Hasil Tes Interview C5 15% atau 0.15 
 

3) Menentukan bobot preferensi  

a. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), dibobotkan seperti Tabel 3 

Tabel 3 Pembobotan Kriteria IPK 

IPK Bobot Nilai 

3.80 s.d. 4.00 Sangat Tinggi 5 

3.50 s.d. 3.79 Tinggi 4 

3.00 s.d. 3.49 Cukup 3 
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2.50 s.d. 2.99 Rendah 2 

≤ 2.49 Sangat Rendah 1 
 

b. Prestasi, dibobotkan seperti table 4.  

Tabel 4 Bobot Kriteria Prestasi 

Prestasi Bobot Nilai 

>5 Sangat Tinggi 5 

4 s.d. 5 Tinggi 4 

2 s.d. 3 Cukup 3 

1 Rendah 2 

0 Sangat Rendah 1 
 

c. Penghasilan Orang Tua, dibobotkan seperti Tabel 5.  

Tabel 5 Bobot Penghasilan Orang Tua 

Jumlah Penghasilan Bobot Nilai 

>4.000.000 Sangat Rendah 1 

3.600.000 s.d. 4.000.000 Rendah 2 

2.600.000 s.d. 3.599.999 Cukup 3 

1.000.000 s.d. 2.599.999 Tinggi 4 

≤ 999.999 Sangat Tinggi 5 
 

Penghasilan orang tua yang digunakan dalam perhitungan metode SAW pada sistem ini 

merupakan total penjumlahan dari penghasilan kedua orangtua pengaju beasiswa. 
 

d. Hasil tes tulis, dibobotkan atas: 

Tabel 6 Pembobotan Kriteria Hasil Tes Tulis 

Hasil tes tulis Bobot Nilai 

85-100 Sangat Tinggi 5 

70-84 Tinggi 4 

55-69 Cukup 3 

45-54 Rendah 2 

≤ 44 Sangat Rendah 1 
 

e. Hasil tes interview, dibobotkan atas: 

Tabel 7 Pembobotan Kriteria Hasil Tes Interview 

Hasil tes tulis Bobot Nilai 

85-100 Sangat Tinggi 5 

70-84 Tinggi 4 

55-69 Cukup 3 

45-54 Rendah 2 

≤ 44 Sangat Rendah 1 

 

4) Menentukan rating kecocokan alternative  

Tabel 8 Tabel Rating Kecocokan 

Kode 

Daftar 
Nama Prodi 

Kriteria 

IPK Prestasi 
Penghasilan 

Orang Tua 

Hasil 

Tes 

Tulis 

Hasil 

Tes 

Interview 

201601 A SI 3 2 5 4 4 

201602 B TI 2 1 4 2 3 

201603 C SI 2 3 2 1 5 
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201604 D DKV 5 2 3 5 2 

201605 E TI 1 1 5 4 3 
 

5)  Membuat matrik keputusan X dengan persamaan (3) 

 























=

34511

25325

51232

32412

44523

X

  

        

  

6) Melakukan normalisasi matrik  keputusan X  

a. Kriteria IPK, merupakan atribut benefit sebab semakin tinggi nilai semakin baik dengan 

persamaan (4). 

𝑅1,1 =
3

max⁡(3⁡2⁡2⁡5⁡1)⁡
=

3

5
= 0.6   𝑅1,4 =

5

max⁡(3⁡2⁡2⁡5⁡1)⁡
=

5

5
= 1 

𝑅1,2 =
2

max⁡(3⁡2⁡2⁡5⁡1)⁡
=

2

5
= 0.4  𝑅1,5 =

1

max⁡(3⁡2⁡2⁡5⁡1)⁡
=

1

5
= 0.2 

𝑅1,3 =
2

max⁡(3⁡2⁡2⁡5⁡1)⁡
=

2

5
= 0.4           

  
 

b. Kriteria Prestasi, merupakan benefit sebab semakin tinggi nilai semakin baik dengan 

persamaan (5). 

𝑅2,1 =
2

max(2⁡1⁡3⁡2⁡1)⁡
=

2

3
= 0.6   𝑅2,4 =

2

max(2⁡1⁡3⁡2⁡1)
=

2

3
= 0.6 

𝑅2,2 =
1

max(2⁡1⁡3⁡2⁡1)
=

1

3
= 0.3   𝑅2,5 =

1

max(2⁡1⁡3⁡2⁡1)
=

1

3
= 0.3 

𝑅2,3 =
3

max(2⁡1⁡3⁡2⁡1)
=

3

3
= 1          

 

c. Kriteria Penghasilan Orang Tua, merupakan cost sebab semakin kecil penghasilan orang 

tua  semakin tinggi bobotnya dengan persamaan (6). 

𝑅3,1 =
min⁡(5⁡4⁡2⁡3⁡5)⁡

5
=

2

5
= 0.4   𝑅3,4 =

min⁡(5⁡4⁡2⁡3⁡5)⁡

3
=

2

3
= 0.6 

𝑅3,2 =
min⁡(5⁡4⁡2⁡3⁡5)⁡

4
=

2

4
= 0.5   𝑅3,5 =

min⁡(5⁡4⁡2⁡3⁡5)⁡

5
=

2

5
= 0.4 

𝑅3,3 =
min⁡(5⁡4⁡2⁡3⁡5)⁡

2
=

2

2
= 1          

 

d. Kriteria Hasi Tes Tulis, merupakan benefit sebab semakin tinggi hasil tes tulissemakin baik 

dengan persamaan (7). 

𝑅4,1 =
4

max⁡(4⁡2⁡1⁡5⁡4)⁡
=

4

5
= 0.8  𝑅4,4 =

5

max⁡(4⁡2⁡1⁡5⁡4)⁡⁡
=

5

5
= 1 

𝑅4,2 =
2

max⁡(4⁡2⁡1⁡5⁡4)⁡
=

2

5
= 0.4   𝑅4,5 =

4

max⁡(4⁡2⁡1⁡5⁡4)⁡⁡
=

4

5
= 0.8 

𝑅4,3 =
1

max⁡(4⁡2⁡1⁡5⁡4)⁡⁡
=

1

5
= 0.2        

  

e. Kriteria Hasil Tes Interview, merupakan benefit sebab semakin tinggi hasil tes interview 

akan semakin baik dengan persamaan (8). 

𝑅5,1 =
4

max⁡(4⁡3⁡5⁡2⁡3)⁡
=

4

5
= 0.8   𝑅5,4 =

2

max⁡(4⁡3⁡5⁡2⁡3)⁡⁡
=

2

5
= 0.4 

𝑅5,2 =
3

max⁡(4⁡3⁡5⁡2⁡3)⁡
=

3

5
= 0.6  𝑅5,5 =

3

max⁡(4⁡3⁡5⁡2⁡3)⁡⁡
=

3

5
= 0.6 
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𝑅5,3 =
5

max⁡(4⁡3⁡5⁡2⁡3)⁡
=

5

5
= 1         

 
7)  Matrik ternormalisasi dengan persaman (9). 























=

6.08.04.03.02.0

4.016.06.01

12.0114.0

6.04.05.03.04.0

8.08.04.06.06.0

R

 

       

 
  

8) Hasil akhir nilai preferensi 

Diketahui bobot : W = [ 0.2 ; 0.2 ; 0.3 ; 0.15 ; 0.15], maka : 

Tabel 9 Hasil Akhir Nilai Preferensi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5   Vi 

A  = 
(0.6*0.2) + (0.4*0.2) + (0.4*0.3) + (1.0*0.15) + 

(0.2*0.15) 
= 0,50 

B = 
(0.6*0.2) + (0.3*0.2) + (1.0*0.3) + (0.6*0.15) + 

(0.3*0.15)   
= 0,62 

C = 
(0.4*0.2) + (0.5*0.2) + (1.0*0.3) + (0.6*0.15) + 

(0.4*0.15)  
= 0,63 

D = 
(0.8*0.2) + (0.4*0.2) + (0.2*0.3) + (1.0*0.15) + 

(0.8*0.15)  
= 0,57 

E = 
(0.8*0.2) + (0.6*0.2) + (1.0*0.3) + (0.4*0.15) + 

(0.6*0.15) 
= 0,73 

  
9) Perankingan.  

Dari hasil pengolahan formula Vi, maka masing-masing calon penerima beasiswa dapat 

dirankingkan seperti Tabel 10. Banyaknya jumlah kriteria yang digunakan ternyata akan 

berpengaruh terhadap hasil perangkingan[13]. Hal ini terlihat pada Tabel 11 bahwa ketika 

kriteria yang digunakan adalah 4, maka hasil perangkingan akan tampak seperti Tabel 11. 

Tabel 10 Perankingan 5 kriteria 

Kode_daftar Nama Vi Ranking 

201601 A 0,5 5 

201602 B 0,62 3 

201603 C 0,63 2 

201604 D 0,57 4 

201605 E 0,73 1 

 

Tabel 11 Perankingan 4 kriteria 

Kode_daftar Nama Vi Ranking 

201601 A 0,250 3 

201602 B 0,122 5 

201603 C 0,453 1 

201604 D 0,314 2 

201605 E 0,234 4 
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4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam penerapan metode pada sistem 

penentuan calon penerima beasiswa berbasis web dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut dengan dibangunnya sebuah portal atau 

media yang menyediakan informasi beasiswa secara digital atau berbasis web, dapat memberikan 

kemudahan kepada calon penerima beasiswa dalam memperoleh atau mengakses informasi 

terkait beasiswa yang ditawarkan oleh institusi pendidikan. Dengan memberikan akses kepada 

calon penerima beasiswa melalui sistem informasi beasiswa berbasis website, pengaju diberikan 

kemudahan dalam melakukan proses pendaftaran beasiswa secara daring sehingga lebih efektif 

dan cepat serta tidak perlu datang langsung ke bagian beasiswa. Dengan adanya sistem penentuan 

calon penerima beasiswa dengan metode Simple Additive Weighting (SAW), dapat mempercepat 

pihak pengambil keputusan atau bagian kemahasiswaan dalam memutuskan penerima beasiswa 

terbaik sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan perangkingan. Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) ini dapat meminimalisir terjadinya kecurangan atau kesalahan dalam 

menentukan penerima beasiswa, sehingga penentuan penerima beasiswa dapat lebih objektif dan 

akurat.  
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